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Abstrak 

Seiring berkembangnya kurikulum dan capaian pembelajaran disesuaikan dengan 
implementasi kurikulum merdeka, maka guru dituntut untuk lebih sigap dalam 
mempersiapkan proses pembelajaran di dalam kelas dengan berbasis teknologi 
khususnya di KB/TK. Hal ini juga dialami para guru di KB/TK ABA 38 Semarang. Sekitar 

50% guru sudah memiliki pemahaman literasi digital dalam hal pembuatan media ajar 
video menggunakan aplikasi di handphone namun yang baru menerapkan hanya 25% 
saja dari jumlah total 8 guru TK/KB di TK ABA 38 Semarang. Selain itu, banyak guru di 
TK ABA 38 Semarang disibukkan dengan berbagai kegiatan TK di Provinsi atau 
Kabupaten sehingga mereka jarang sekali memodifikasi media pembelajaran dikemas 
semenarik mungkin melalui aplikasi video Camtasia. Berdasarkan permasalahan yang 
terjadi, tim pengabdi menentukan solusi permasalahan yakni: workshop media 
pembelajaran berbasis aplikasi Camtasia berbasis numerasi, workshop media 

pembelajaran berbasis aplikasi Camtasia berbasis literasi, dan praktik bersama secara 
terbimbing mengedit video pembelajaran dengan aplikasi Camtasia. Adapun solusi 
yang dihasilkan adalah guru TK ABA 38 Semarang mampu menerapkan literasi, 
numerasi, dan mampu mengedit video menggunakan aplikasi Camtasia dengan 
dibuktikan dari hasil respon yang positif dan observasi proses editing video yang 
terampil dari para guru di sekolah tersebut. Selain itu produk video yang dihasilkan 
dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. 

Kata Kunci: pelatihan, media, Camtasia, guru TK 

Pendahuluan 

Seiring berkembangnya kurikulum dan capaian pembelajaran disesuaikan dengan 
implementasi kurikulum merdeka, maka guru dituntut untuk lebih sigap dalam 
mempersiapkan proses pembelajaran di dalam kelas dengan berbasis teknologi 
khususnya di KB/TK. Alasan utama proses pembelajaran di TK/KB harus dimodifikasi 
dengan teknologi adalah adanya temuan dari survey PISA (Program for International 
Student Assessment) tahun 2019 yang dikeluarkan oleh Lembaga OECD (Organization for 
Economic Co-operation and Development), Indonesia bahwa generasi alpha khususnya 
anak usia KB/TK sekarang memiliki indeks minat baca terendah berada pada peringkat ke 

sembilan dalam literasi baca. Namun, peningkatan indeks minat baca (IKM) generasi alpha 

https://madaniya.biz.id/journals/contents/article/view/560
mailto:testiana@unimus.ac.id


Vol. 4, No. 4, November 2023 

ISSN 2721-4834 

1382 

khususnya anak usia TK/KB meningkat drastis di tahun 2021 berdasarkan data statistik 
Perpustakaan Nasional Indonesia (Perpusnas) menunjukkan bahwa IKM generasi alpha 
dari 26,5% di tahun 2016 meningkat menjadi 55,74% di tahun 2021(Haris, 2022). Lonjakan 
progress indeks minat baca generasi alpha dikarenakan adanya konten ramah anak di 
dalam pembatasan sosial (PPKM) di masa pandemi Covid -19 pada tahun 2020-2021. Data 
tersebut diambil dari harian Kompas yang terbit 8 Desember 2021(Haris, 2022). Alasan 
utamanya adalah anak-anak yang terlahir sebagai generasi alpha ketertarikan membaca 
dengan menggunakan konten-konten visual berbasis digital atau ICT. Pernyataan ini 
sejalan dengan Magen-Nagar et al. (2013)yang menyatakan bahwa sebagian besar negara 
mendorong penggunaan teknologi digital atau ICT dengan anak usia taman kanak-kanak 
untuk mendukung perkembangan anak anak generasi Alpha yang terlahir dan tumbuh 

bersama dunia digital dan gadget lebih menyukai membaca melalui konten visual digital 
daripada membaca tulisan di buku. Oleh karena itu, pemanfaatan media video atau buku 
cerita digital merupakan solusi pembelajaran sejak dini dalam menguatkan dan 
meningkatkan literasi mereka khususnya membaca.  

Lebih jauh lagi pemanfaatan teknologi digital khususnya dalam media pembelajaran 
video mendorong kreativitas, rasa ingin tahu, kerja tim, dan pemecahan masalah yang 
berpengaruh pada perkembangan kognitif anak usia dini (Judge et al., 2006; Magen-Nagar 
& Firstater, 2019).Selain itu, teknologi digital meningkatkan perkembangan kognitif visual, 
analogis, abstrak, matematis-logis anak, berpikir kreatif, memori, pengembangan literasi, 
koordinasi motorik-visual, kosakata, dan metakognisi (Sulkanen et al., 2019).Selanjutnya, 
teknologi digital memberikan hubungan yang bermakna dengan dimediasi guru sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan percakapan anak-anak(Hsin et al., 2014). Namun, guru 
wajib mengaplikasikan media digital teknologi sesuai dengan umur anak khususnya pada 
anak usia dini sesuai dengan kemampuan pembelajaran visual dan pendengaran yang 
rendah dibandingkan dengan anak usia remaja atau dewasa (Magen-Nagar & Firstater, 
2019). 

Berkaitan dengan implementasi teknologi digital ke dalam pembelajaran, peran guru 

sangat berpengaruh pada proses pembelajaran dan capaian pembelajaran yang 
diinginkan. Guru yang memiliki keyakinan penuh dalam menggunakan teknologi digital, 
sikap guru yang mendukung, dan pengetahuan guru merupakan kunci utama dalam 
integrasi teknologi dalam pembelajaran khususnya penggunaan media video 
pembelajaran (Blackwell et al., 2014; Vitoulis, 2017). Oleh karena itu, penting sekali 
memberikan motivasi kepada guru TK/KB untuk mengintegrasikan teknologi digital pada 
proses pembelajaran khususnya yang paling sederhana dalam membuat video 
pembelajaran menggunakan aplikasi Camtasia. 

Camtasia sangat mudah bagi pengguna khususnya guru yang memiliki pengetahuan 
tentang alat pengeditan video (Hakim et al., 2022; Mahardika et al., 2022; Pratama & Dewi, 
2021; Purnomo et al., 2018).Guru dapat dengan mudah menggunakan aplikasi Camtasia 
karena bisa diakses secara mudah namun untuk tingkat interaktif video, Camtasia belum 
maksimal mengajak anak untuk interaksi secara komprehensif. Oleh karena itu, guru 
TK/KB dapat mengaplikasikan video berbasis Camtasia untuk menarik anak usia dini aktif 
mengikuti contoh guru berbasis tema dari video tersebut. Namun, pemahaman literasi 
digital guru belum sepenuhnya memahami bahwa dalam proses pembelajaran guru TK/KB 
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membutuhkan kreativitas guru untuk mendukung cara belajar anak usia dini di generasi 
alpha yang belajar bersama teknologi digital sejak dini(Apaydin & Kaya, 2020). 

Permasalahan tersebut juga dialami para guru di KB/TK ABA 38 Semarang yang terletak 
17,6 km dari Universitas Terbuka (UPBJJ Semarang). Sekitar 50% guru sudah memiliki 
pemahaman literasi digital dalam hal pembuatan media ajar video menggunakan aplikasi 
di handphone namun yang baru menerapkan hanya 25% saja dari jumlah total 8 guru 
TK/KB di TK ABA 38 Semarang. Selain itu, banyak guru di TK ABA 38 Semarang disibukkan 
dengan berbagai kegiatan TK di Provinsi atau Kabupaten sehingga mereka jarang sekali 
memodifikasi media pembelajaran dikemas semenarik mungkin melalui aplikasi video 
Camtasia. Padahal latar belakang siswa di TK ABA 38 Semarang hampir keseluruhan melek 
teknologi secara visual dan tuntutan kurikulum merdeka yakni siswa diminta lebih aktif 

dalam pembelajaran dan guru diwajibkan mengembangkan pembelajaran berbasis tema 
yang dapat menarik siswa secara literasi dan numerasi dalam satu video pembelajaran. 

Berdasarkan paparan tersebut, pengabdian kami berpusat pada Implementasi Media 
Pembelajaran Video Berbasis Camtasia Bagi Guru TK/KB ABA 38 Semarang yang 
berjumlah 8 guru TK/PAUD dan 60 siswa. Kelompok guru di DABIN Gunung Pati memiliki 
lokasi yang berjarak 17,6 km dari Universitas Terbuka Semarang. Selanjutnya, tim 
pengabdi kami akan memberikan transfer pengetahuan dan keterampilan membuat 
media pembelajaran video berbasis Camtasia numerasi, media pembelajaran video 
berbasis Camtasia literasi dan editing video pembelajaran sehingga produk video 
pembelajaran guru dapat dimanfaatkan di kurikulum merdeka belajar yang memfokuskan 
pada numerasi, literasi, dan profil pelajar pancasila. Kelompok guru di TK ABA 38 

Semarang ini layak dijadikan sebagai lokasi pengabdian masyarakat sebagai inovasi 
kemapuan professional guru TK/KB dalan membuat video pembelajaran berbasis 
Camtasia.  

Ada tiga potensi unggulan atau masalah di masyarakat adalah para guru belum 
semuanya terampil bagaimana berkreasi dengan video berbasis Camtasia dengan fokus 
numerasi, media video pembelajaran Camtasia berbasis literasi dan editing video berbasis 

kurikulum merdeka. Hanya ada 25 % guru dari 8 guru yang terampil dalam bidang TIK dan 
hampir 100% belum memanfaatkan Camtasia di dalam pembelajaran. Selama ini hanya 
menggunakan aplikasi kinemaster di handphone yang hampir semua mengatakan lebih 
mudah mengedit dengan handphone. Berdasarkan fakta tersebut, mitra dalam kegiatan 
pengabdian masyarakat ini adalah kelompok guru TK/KB ABA 38 Semarang yang 
berjumlah 8 orang). Dampak keberadaaan mitra terhadap lingkungannya adalah 
memotivasi dan sharing ilmu dalam berinovasi pada media pembelajaran dan 
mengimplementasikan program kurikulum merdeka belajar dengan media video 
Camtasia.  

Permasalahan Mitra 

Mitra yang dituju menghadapi berbagai permasalahan yang membutuhkan solusi 
sebagai bagian dari pengembangan kualitas mitra yakni sebagai berikut. Salah satu 
masalahnya adalah 25 % guru belum memanfaatkan video pembelajaran di dalam kelas 
khususnya aplikasi Camtasia. Selain itu, 90% guru hanya menggabungkan foto ke dalam 
video jadi tidak ada interaktif dalam konten video pembelajaran. Masalah terpenting juga 
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yaitu terbatasnya kemampuan professional guru dalam memanfaatkan teknologi dalam 
pembelajaran berbasis aplikasi video Camtasia. 

Dari permasalahan yang dihadapi mitra tersebut maka tim pengabdian ini dengan mitra 
menentukan solusi yang harus dilaksanakan dengan melakukan kegiatan pendampingan 
ini dimulai dari: 1) pendampingan pelatihan pembuatan video berbasis Camtasia numerasi, 
2) pendampingan pelatihan pembuatan video berbasis Camtasia literasi, 3) pendampingan 
editing video disesuaikan dengan kebutuhan kurikulum merdeka belajar. 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini memanfaatkan metode deskriptif kuantitatif 
(Cresswell, 2014)dengan format pelatihan, pendampingan, diskusi, evaluasi, dan 
monitoring. Kegiatan ini dilaksanakan di TK ABA 38 Semarang selama empat bulan. 
Sedangkan instrument untuk pengumpulan data pengabdian menggunakan angket sikap 
guru terhadap pembelajaran, observasi, dan deskriptif analisis. Adapun jumlah responden 
atau guru yang terlibat di TK ABA 38 emarang sebanyak delapan guru TK dan dua guru di 
KB yang semuanya adalah guru Perempuan dengan rentang umur 24-50 tahun. 

Pengabdian ini dilaksanakan dengan tiga tahapan, yaitu 1) perizinan dan persiapan 
kegiatan pengabdian; 2) pelaksanaan pengabdian yang terbagi tiga pelatihan; pelatihan 
Camtasia berbasis literasi, pelatihan Camtasia berbasis numerasi, dan Pelatihan 
Professional Development Guru TK/PAUD; dan 3) monitoring dan evaluasi (penyebaran 
angket sikap guru terhadap pembelajaran). 

Kegiatan perizinan dilaksanakan pada tanggal 4 Agustus 2022 dan mendiskusikan 
tempat pelatihan di ruang kelas TK kelas A di TK ABA 38 Semarang. Kemudian dilanjutkan 
pembuatan modul selama satu minggu lalu dilaksanakan pelatihan camtasia berbasis 
literasi di tanggal 13 Agustus 2022 dan pelatihan Camtasia berbasis numerasi tanggal 7 
September 2022. Kemudian guru merancang video sendiri selama satu bulan dengan 
proses pendampingan dengan tiga dosen. Setelah itu di tanggal 17 September 2022 
dilakukan pelatihan professional development guru TK/PAUD untuk memotivasi guru 
dalam perancangan media berbasis teknologi interaktif, salah satunya camtasia video. 
Selanjutnya kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan selama dua bulan di bulan 
Oktober dan November 2022 selama sebulan dua kali secara online. Untuk kegiatan 
evaluasi dilakukan seminggu sekali secara online. 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama 4 bulan. Kegiatan pelatihan 
dan pendampingan dilaksanakan secara tatap muka di sekolah TK ABA 38 Semarang. 
Sedangkan kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan selama dua bulan secara online di 
grup WhatsApp masing-masing bersama pendamping. 

Kegiatan pelatihan Camtasia berbasis literasi dilakukan selama 8 jam pelatihan dengan 
dua instruktur Camtasia dari Prodi Pendidikan Bahasa Inggris dan Prodi Pendidikan 
Bahasa Indonesia yang diarahkan konten videonya mengedepankan literasi dalam 
pembelajaran menggunakan dua bahasa yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. 
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Pada pelatihan ini dilengkapi materi kebutuhan literasi dalam video ketika suara guru 
diedit di dalam video, para guru dilatih mengoreksi ucapan yang tidak sesuai ejaan KBBI. 
Materi video diwajibkan berbasis tema sehingga mudah untuk dipahami anak-anak, 
misalnya; transportasi, budaya, dan lain-lain. 

 

Gambar 1. Pelatihan Camtasia Berbasis Literasi 

Selanjutnya, pada pelatihan Camtasia berbasis numerasi dengan memanfaatkan 
bahasa dan angka dalam satu video dimana guru tidak hanya fokus dalam pemahaman 
soal atau jawaban dari soal namun fokus kepada bagian pengenalan angka dengan 
modifikasi gambar. Kegiatan pelatihan Camtasia numerasi berlangsung selama 8 jam 
pelatihan dengan dua instruktur dari Prodi Pendidikan Matematika. 

 

Gambar 2. Pelatihan Camtasia Berbasis Numerasi 

Gambar 2 menunjukkan kegiatan dilaksanakan secara informal dan nyaman sehingga 
guru termotivasi dan berminat untuk menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam 
pembelajaran di kelas masing-masing. 

Pelatihan yang ketiga adalah pelatihan profesional development guru khususnya pada 
sikap dan minat guru dalam pembelajaran yang terbagi menjadi enam topik yaitu kesiapan 
pedagogis guru, kesiapan guru dalam penyusunan materi pembelajaran, kesiapan guru 
dalam penggunaan praktik pembelajaran tradisional, praktik pengajaran berbasis 
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investigasi, praktik pengajaran berbasis teknologi, dan praktik pengajaran yang 
menumbuhkan budaya literasi dan investigasi. 

 

Gambar 3. Pelatihan Profesional Guru TK/AUD 

Ketiga pelatihan di atas saling berkaitan satu sama lain dalam menciptakan dan 
merancang media dalam pembelajaran. Selain itu, sikap para guru di TK ABA 38 Semarang 
sangat responsive dan saling mengisi satu sama lain. Sekitar 76% guru memberikan 
tanggapan bagus dalam proses urutan kegiatan yang dilaksanakan untuk program 
pengabdian masyarakat kami. Dalam waktu dua bulan guru sudah selesai dalam membuat 
video berbasis Camtasia yang interaktif dan mudah dipahami. 

 

Gambar 4. Contoh Produk Camtasia dengan Tema Alat Transportasi 

 

Gambar 5. Contoh Produk Camtasia dengan Tema Food (Makanan) 
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Setelah kegiatan pelatihan, tim pengabdian menyebarkan angket sikap guru 
profesional dalam pembelajaran dimana dihasilkan data hampir keseluruhan guru di TK 
ABA 38 Semarang sudah secara profesional memiliki sikap yang baik dalam proses 
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. 

 

Gambar 6. Hasil angket sikap guru TK/AUD terhadap pembelajaran 

Indikator paling tinggi dari sikap guru yang profesional ada pada bagian praktik 
pengajaran berbasis teknologi, 4,45 yang termasuk ke dalam kategori baik . Sedangkan 
indikator praktik pengajaran yang menumbuhkan literasi dan investigasi memperoleh 
hasil 3,5 dimana hasil tersebut merupakan batas minim dalam koding kategori baik. 
Sedangkan empat indikator lain sudah dalam kondisi hampir sama berada di kisaran 3,5 
ke atas dimana termasuk dalam kategori baik. 

 Dari hasil yang diperoleh maka proses pendampingan pembuatan media Camtasia 
secara tidak langsung mengubah kebiasaan guru dalam pembelajaran dimana terbiasa 
dengan pengajaran tradisional yang ternyata tidak sejalan dengan latar belakang 
mahasiswa generasi milenial dan gen z menjadi selalu berinovasi dalam pembelajaran 
melalui video yang atraktif dan menarik. 

Hasil angket tersebut pada bagian indikator pelaksanaan pembelajaran berbasis 

teknologi dapat mendukung keberhasilan pembelajaran sejalan dengan penelitian 
sebelumnya dari Anas et al. (2022). Dengan teknologi, guru dan siswa dapat berselancar, 
berinovasi dan interaktif dalam pembelajaran khususnya di TK atau anak usia dini. 

Sedangkan hasil terendah dalam angket di atas ada pada indikator praktik pengajaran 
secara tradisional di masa sekarang wajib dikolaborasi dengan teknologi bisa dengan 

hybrid atau blended atau memanfaatkan aplikasi atau platform yang sesuai dengan latar 
belakang pemahaman siswa dalam pembelajaran yang sejalan dengan peneliti 
sebelumnya (Isrokatun et al., 2021; Wijayatiningsih et al., 2022; Afrilyasanti & Cahyono 
2022; Huang et al., 2022; & Velaora et al., 2022). 

Kesimpulan 

Dari hasil dan pembahasan kegiatan pengabdian ini, dapat disimpulkan bahwa guru 
wajib memiliki kemampuan profesional dalam pembelajaran dari perencanaan, proses, 
media, teknik, metode, dan evaluasi yang memanfaatkan teknologi sehingga sesuai 
dengan generasi z saat ini. 
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